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ABSTRACT 

This study aims to measure the financial performance of PT AKR Corporindo Tbk’s 2015-2019 

financial statements using the solvency ratio. The method in this research is quantitative. The 

subjects in this study were the financial statements of PT AKR Corporindo Tbk for the years 

2015-2019 using the solvency ratio. The results of this study indicate that the assessment of 

financial performance at PT AKR Corporindo Tbk, for debt to asset ratio is considered not 

good because it exceeds the industry average standard set, for debt to equity ratio is considered 

healthy even though it exceeds the industry average standard, because large funds are obtained 

from short-term debt, namely debt business, and the long term debt to equity ratio is also 

considere good because it is below the industry average standard. The results of this study 

indicate that the solvency ratio at PT AKR Corporindo Tbk has decreased and increased based 

on industry standards. 

Keywords: Financial Statements; Financial Performance; Solvency Ratio. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan pada laporan keuangan PT AKR 

Corporindo Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio solvabilitas. Metode dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT AKR 

Corporindo Tbk tahun 2015-2019 dengan menggunakan rasio solvabilitas. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa Penilaian kinerja keuangan pada PT. AKR Corporindo Tbk, untuk debt 

to asset ratio dinilai kurang baik karena melebihi standar rata-rata industri yang telah ditetapkan, 

untuk debt to equity ratio tergolong sehat walaupun melebihi standar rata-rata industri, karena 

dana yang besar di dapatkan dari hutang jangka pendek yaitu hutang usaha, dan untuk long term 

debt to equity ratio juga dinilai baik karena berada di bawah standar rata-rata industri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas pada PT AKR Corporindo Tbk mengalami 

penurunan dan kenaikan yang berdasarkan dengan standar industri. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan; Kinerja Keuangan; Rasio Solvabilitas. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini banyak perusahaan yang bergerak di bidang persediaan jasa 

untuk membantu pengoperasian kegiatan produksi. Perusahaan sendiri adalah suatu tempat 

terjadinya kegiatan produksi dan juga berkumpulnya semua faktor produksi. Dalam 

menyediakan jasa yang berkualitas, maka erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya, 

yaitu pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, serta penyediaan sarana dan prasarana yang 

lengkap (Handayani & Darma, 2018; Darma & Noviana, 2020; Darma et al., 2019; Priskila & 

Darma, 2020; Samadiartha & Darma, 2017; Maharani & Darma, 2018; Darma, 2006). 

Perkembangan ekonomi di era saat ini membuat lebih banyak pihak yang 

berkepentingan berusaha untuk berfikir lebih kreatif dalam mengikuti perkembangan informasi 

ekonomi (Murti & Darma, 2021; Sudiwedani & Darma, 2020; Kusuma & Darma, 2020; 

Pradnyawati & Darma, 2021; Krismajayanti & Darma, 2020; Widiasih & Darma, 2021; Widana 

& Darma, 2021; Dewi & Darma, 2021; Umami & Darma, 2020; Yogandhi & Darma, 2021; 

Periantini & Darma, 2021; Oyagi & Darma, 2021; Putra & Darma, 2021). Hal yang penting 

dan perlu diketahui di dalam perkembangan suatu perusahaan adalah dari unsur keuangannya, 

karena unsur keuangan tersebut digunakan untuk menentukan suatu kebijakan yang diambil 

apakah sudah tepat atau belum, mengingat seberapa besar pengaruh timbulnya permasalahan 

yang dapat menyebabkan kebangkrutan dikarenakan faktor keuangannya yang tidak berjalan 

dengan lancar (Yong & Darma, 2020; Rivaldo et al., 2021; Mertawan & Darma, 2021). 

Perusahaan merupakan salah satu yang menyediakan informasi tentang keuangan 

tersebut, yaitu laporan keuangan yang digunakan perusahaan bersangkutan untuk melaporkan 

kondisi keuangan kepada pihak yang membutuhkan, yang utama bagi pihak investor, kreditor, 

serta pihak manajemen perusahaan tersebut. Bagi pihak perusahaan dituntut untuk lebih jelas 

dan lengkap dalam menyajikan laporan keuangannya (Patni & Darma, 2017; Widiatmika & 

Darma, 2018; Shavitri & Darma, 2020; Handayani & Darma, 2021; Sukerta & Darma, 2014). 

Perusahaan didirikan sebagai tempat organisasi yang bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan manusia serta tujuannya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Agar 

tujuannya dapat tercapai, maka perusahaan tersebut harus mempunyai manajemen yang baik 

dalam membuat laporan keuangannya. Kondisi keuangan perusahaan dapat dikatakan seimbang 

apabila perusahaan tersebut dapat membiayai aktivitas-aktivitas yang dijalankan dan tidak 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya pada pihak lain, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dalam hal ini peran manajemen keuangan perusahaan diperlukan 

untuk merencanakan secara tepat bagaimana cara pemenuhan, penggunaan, dan pengawasan 

alokasi dana (Premawati & Darma, 2017). 
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Laporan keuangan dibuat berdasarkan data keuangan yang disajikan dalam bentuk 

laporan keuangan seperti laporan posisi keuangan konsolidasi, laporan perubahan ekuitas 

konsolidasi, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Laporan keuangan juga dapat 

mencerminkan kelemahan dan kelebihan perusahaan dalam satu periode tertentu dan dapat 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang telah dibuat dapat 

digunakan oleh pihak internal dan eksternal. 

Pihak internal adalah pihak yang membutuhkan informasi dari hasil analisis laporan 

keuangan untuk membantu mereka dalam mengelola, merencanakan, dan mengendalikan 

kegiatan perusahaan. Yang termasuk pihak internal yaitu pimpinan perusahaan, manajer dan 

karyawan. Sedangkan untuk pihak eksternal seperti investor, kreditor, pemerintah, dan 

masyarakat digunakan untuk mengetahui apakah investor dapat memberikan pinjaman atau 

kredit kepada perusahaan tersebut. Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang 

penuh dengan pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil 

operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, yang bertujuan untuk menentukan 

eleminasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada 

masa mendatang. 

PT. AKR Corporindo Tbk. adalah sebuah perusahaan multinasional yang menyediakan 

jasa untuk solusi rantai suplai yang terintegrasi. Perusahaan ini merupakan perusahaan swasta 

terbesar di Indonesia yang yang bergerak dalam bisnis perdagangan dan mendistribusikan 

bahan bakar dan bahan kimia dasar. Perusahaan ini juga bergerak di bidang jasa logistik, dan 

manufaktur sorbitol dan juga bahan-bahan perekat. Melalui beberapa anak perusahaan, 

perusahaan ini juga beroperasi dalam bidang pertambangan batubara, infrastruktur dan 

manufaktur. PT. AKR Corporindo Tbk. merilis laporan keuangan semester I 2019 yang kurang 

memuaskan. Sehingga, penurunan kinerja ini tercermin dari sahamnya yang meroseot pada 

perdagangan sampai 90 poin atau minus 2,20% ke level Rp 4.000 per saham (Rahayu, 2019). 

Perusahaan perlu melakukan analisis terhadap laporan keuangannya, karena laporan 

keuangan adalah salah satu yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Kinerja 

keuangan adalah suatu proses analisis yang dilakuakan untuk melihat baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Alat yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan ini adalah analisis rasio. Analisis rasio keuangan suatu perusahaan sangat 

penting bagi pihak calon investor untuk menentukan seberapa besar investasi yang dapat 

diberikannya. Dari hasil analisis tersebut maka dapat dijadikan sebagai acuan perkembangan 

bisnis (Utami, 2020). 
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Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk mengukur kinerja keuangan 

pada laporan keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. untuk tahun 2015-2019 dengan 

menggunakan rasio solvabilitas atau laverage ratio yang digunakan untuk menunjukan besarnya 

aktiva yang didanai dengan utang. 

 

Laporan Keuangan 

PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2015) menyatakan pelaporan 

keuangan adalah suatu sajian yang tersusun atas posis keuangan dan kinerja keuangan. Jadi 

laporan keuangan merupakan salah satu yang menjadi informasi yang sangat penting dalam 

menilai perkembangan perusahaan. Laporan Finansial (Financial Statement), yaitu 

memberikan ikhtisar atas keadaan suatu perusahaan, dimana Neraca yang mencerminkan nilai 

aktiva, utang, modal sendiri, dan laporan rugi dan laba mencerminkan atas hasil yang telah 

dicapai selama periode tertentu (Riyanto, 2012). 

Laporan keuangan adalah suatu hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan ini disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan mengenai suatu 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Harnanto, 2004). 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, laporan keuangan adalah suatu proses informasi 

akuntansi yang sangat penting untuk mengetahui kondisi perusahaan pada periode tertentu 

apakah mengalami kenaikan atau penurunan yang dapat dilihat dari neraca, laporan laba rugi, 

dan lain-lain. 

 

Analisis Laporan Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi 

unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

mempunyai makna antara satu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun data non 

kuantitatif (Harahap, 2010). 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses dalam membedakan laporan 

keuangan ke dalam unsurnya dan menelaah masing- masing dari unsur tersebut yaitu dengan 

suatu tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu 

sendiri (Hary, 2015). 
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Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakaan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar (Fahmi, 2012). 

Menurut Sugiono (2009) dari segi manajemen keuangan, perusahaan dikatakan 

mempunyai kinerja keuangan yang baik atau tidak, dapat diukur dengan: 

a. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) yang akan jatuh tempo 

(liquidity). 

b. Kemampuan perusahaann untuk menyusun struktur pendanaan, yaitu perbandingan 

antara utang dan modal (leverage). 

c. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profitability). 

d. Kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), dan 

e. Kemampuan perusahaan untuk mengelola asset secara maksimal (activity). 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio keuangan menggambarkan kegiatan membandingkan angka- angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan 

dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau 

antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang di bandingkan 

dapat berupa angka-angka dalam suatu periode maupun beberapa periode tertentu (Kasmir, 

2010). 

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi). 

Penggunaan rasio solvabilitas bagi perusahaan memberikan banyak manfaat yang dapat dipetik, 

baik rasio rendah maupun rasio tinggi (Kasmir, 2008). 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya (Hary, 2015). 

Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Berikut merupakan tujuan perusahaan menggunakan rasio solvabilitas menurut (Kasmir, 2016), 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya 
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(kreditor). 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap 

(seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.Untuk menilai 

seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva. 

5. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

6. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terhadap sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

1. Rasio Total Hutang terhadap Total Asset (Debt to Asset Ratio) 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa utang. 

2. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to equity ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini diukur 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Shintia, 2017).  

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

LTDER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya 

adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka 

panjang dan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. 

4. Times Interest Earned Ratio 

Ratio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar bunga hutang dengan 

laba yang diperoleh. Semakin besar ratio ini semakin besar kemampuan perusahaan 

memenuhi membayar bunga. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif yaitu data yang 

disajikan dalam bentuk bilangan angka. Jenis data ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
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karakteristik tertentu dengan menggunakan pengujian statistik yang akan menjawab masalah 

dari penelitian. 

Sumber data yang diperoleh adalah data sekunder, data yang dihitung atau data yang 

berupa angka-angka, dalam hal ini data yang diambil merupakan Laporan Keuangan PT. AKR 

Corporindo Tbk. tahun 2015-2019 yang peneliti dapat dari websaite Bursa Efek Indonesia 

(BEI) disitus Idx. 

Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Studi Pustaka dan 

Dokumentasi. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari referensi 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis sebagai tujuan pustaka. Studi 

pustaka didapatkan dari buku, jurnal, literatur, artikel, atau pun web yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti. Dokumentasinya yaitu dengan data yang diperoleh dari websaite 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) disitus IDX data yang diterbitkan dari tahun 2015 sampai 

2019. Alat analisis yang digunakan oleh penulis adalah: Debt to Asset Ratio, Debt to Equity 

Ratio, dan Long Term Debt to Equity Ratio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Debt to Asset Ratio 

Tabel 1.  

Standar Industri Debt to Asset Ratio 
 

Rasio  

Solvabilitas 

Standar 
Industri 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

DAR 35% 52% 49% 46% 50% 53% 

Keterangan Baik Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sumber : Data diolah berdasarkan laporan keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. Tahun 2020 

 
Berdasarkan standar industri rasio debt to asset ratio (DAR) menurut Kasmir  (2016) 

adalah sebesar 35%, yang berarti jika dibandingkan dengan standar rata-rata industri, maka pada 

tahun 2015-2019 memiliki debt to asset ratio yang berada diatas standar industri, dimana setiap 

tahunnya menunjukan penurunan dan peningkatan, walaupun mengalami penurunan tetapi 

angkanya masih berada di atas standar rata-rata industri. Hal itu menunjukkan bahwa kinerja 

keuangannya dinilai kurang baik karena perusahaan dibiayai dengan hutang melebihi standar 

rata-rata industri, artinya pendanaan perusahaan dari hutang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan itu sendiri. Jadi, apabila rasio ini semakin tinggi maka akan besar pula resiko 

perusahaan jika perusahaan itu dilikuidasi, sebaliknya jika semakin kecil rasio ini maka 

semakin baik pula untuk perusahaan dalam menilai kesanggupannya dalam memenuhi 
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kewajibannya. Dalam hal ini para kreditor cenderung lebih menyukai perusahaan yang rasio 

solvabilitasnya dibawah rata-rtaa industri untuk menyalurkan pinjamannya. Untuk dapat 

mempertahankan tingkat debt to asset ratio, maka perusahaan sebaiknya dapat lebih 

meningkatkan lagi total aktivanya agar dapat menutupi hutang perusahaan. 

 
 

2. Debt to Equity Ratio 

Tabel 2. 

Standar Industri Debt to Equity Ratio 
 

 

Rasio 

Solvabilitas 

 

Standar 

Industri 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

DER 90% 109% 96% 86% 101% 113% 

 

Keterangan 

 

Baik 
Baik Baik Baik Baik Baik 

Berdasarkan Perbandingan Hutang Jangka Panjang dan Hutang 

Jangka Pendek 

Sumber : Data diolah berdasarkan laporan keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. Tahun 2020 

Menurut Kasmir (2016) standar industri untuk debt to equity ratio (DER) adalah 90%. 

Berdasarkan tabel 4.7 dilihat bahwa di tahun 2015 melebihi standar rata-rata industri, tahun 

2016-2017 dinilai baik karena berada di bawah standar rata- rata industri. Untuk tahun 2018 dan 

2019 sama dengan tahun 2015 melebihi standar rata-rata industri karena jumlah hutang PT AKR 

Corporindo telah melebihi DER yang ideal yaitu dibawah angka 100% atau melebihi standar 

rata-rata industri yang dinilai tidak baik. Jadi, apabila rasio ini semakin tinggi maka tinggi pula 

tingkat resiko perusahaan jika perusahaan dilikuidasi. Tetapi, untuk tahun 2015, 2018 dan 2019 

dananya dapat dikatakan tergolong baik karena hutang jangka pendeknya lebih besar dari 

hutang jangka panjangnya. Apabila hutang jangka panjang lebih besar dari hutang jangka 

pendek maka kondisi tersebut kurang sehat. Hutang jangka panjang biasanya diperoleh dari 

pinjaman bank atau obligasi, sedangkan untuk hutang jangka pendek diperoleh dari hutang 

usaha atau hutang akibat dari pendapatan dimuka. Maka dari itu, untuk dapat mempertahankan 

tingkat rasio DER perusahaan juga harus meningkatkan modal sendiri agar perusahaan dapat 

menjamin hutang perusahaan dan dapat dipercayai oleh pihak kreditor. 
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3. Long Term Debt to Equity 

Tabel 3. 

Standar Industri Long Term Debt to Equity 
 

Rasio  

Solvabilitas 

Standar 

 Industri 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

LTDER 10 Kali 0,42 0,24 0,26 0,20 0,26 

Keterangan Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

Sumber : Data diolah berdasarkan laporan keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. Tahun 2020 

Standar industri untuk long term debt to equity (LTDER) menurut Kasmir (2016) adalah 

sebesar 10 kali. Artinya untuk long term debt to equity pada PT. AKR Corporindo Tbk, selama 

tahun 2015 sampai 2019 dinilai baik karena hasil rasio berada dibawah standar rata-rata industri. 

Hal ini sangat menguntungkan bagi pihak kreditor sebagai penyedia dana, karena semakin kecil 

long term debt to equity ratio maka semakin kecil juga resiko yang ditanggung oleh perusahaan 

atas kegagalan yang mungkin terjadi. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan PT. AKR 

Corporindo Tbk. yang baik dalam menutupi kewajiban jangka panjangnya dengan 

menggunakan modal sendiri. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas maka dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut. Penilaian kinerja keuangan 

yang diambil dari laporan keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. dengan menggunakan debt to 

asset ratio mengalami penurunan dan peningkatan dari tahun 2015 sampai 2019 yang melebihi 

standar rata-rata industri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa debt to asset ratio pada PT. AKR 

Corporindo Tbk. tahun 2015-2019 dinilai kurang baik walaupun mengalami penurunan, karena 

melebihi standar rata-rata industri. Penilaian kinerja keuangan yang diambil dari laporan 

keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. dengan menggunakan debt to equity ratio mengalami 

penurunan dan peningkatan dari tahun 2015 sampai 2019. Berdasarkan perhitungan tersebut 

maka debt to equity ratio tergolong sehat walaupun melebihi standar rata-rata industri, karena 

dana yang besar di dapatkan dari hutang jangka pendek yaitu hutang usaha. Penilaian kinerja 

keuangan yang diambil dari laporan keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. dengan menggunakan 

long term debt to equity dinilai baik karena berada di bawah standar rata-rata industri dan hal 

tersebut sangat menguntungkan bagi pihak kreditor sebagai penyedia dana. 

PT AKR Corporindo Tbk diharapkan selalu bisa menjaga debt to asset ratio, debt to 

equity ratio dan long term debt to equity agar berada di bawah standar rata-rata industri yang 

telah ditetapkan. Karena semakin kecil rasio solvabilitas maka akan baik kinerja keuangannya 



Jurnal Manajemen Bisnis ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216 (online) 

Volume 18, No. 4, Oktober 2021                             http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/  

573  

dengan meningkatkan pendanaan dari modal sendiri. Dengan demikian rasio solvabilitas pada 

PT. AKR Corporindo Tbk. dapat meningkatkan kinerja keuangannya dan dapat menggunakan 

utang dengan baik  agar dapat melunasi kembali. 
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